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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Di zaman yang sudah sangat modern ini bahkan sudah bisa

dikatakan zaman yang sudah maju karena banyaknya teknologi yang bisa

mengakses apapun yang kita inginkan sehingga membuat moral dan akhlak

anak-anak jaman sekarang semakin menurun. Untuk itu sangat pentingnya

yang luas R¢gaee Arg 3 “9‘ a Kalighi pada murid atau

siswa. Dengé y0a—Zanan=ya , tentu solusi untuk

satunya terdapat pada

Pendidikan adalah sebuah proses murid yang dibimbing dengan

secara sadar atau proses pemberian ilmu dan internalisasi ilmu pengetahuan

ditambah dengan nilai nilai pada karakter peserta didik sehingga dengan

mudahnya peserta didik terbentuk kepribadian yang baik.! Jadi dapat Kita

simpulkan bahwasannya yang dimaksud pendidikan adalah suatu

pemberian ilmu dari guru kepada murid yang tujuan utama dari pada

1 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2013), h. 34.



pendidikan itu agar menjadi anak yang memiliki karakter dan moral yang
baik sehingga bisa mengikuti dan memilah arus globalisasi yang terus
berkembang ini.

Pendidikan Agama Islam dengan pendidikan yang lain tentu
memiliki fokus yang berbeda dalam pembelajarannya. Pendidikan Agama
Islam lebih memfokuskan kemampuanya dibidang kerohanian yang
nantinya akan menghasilkan sebuah kepribadian yang akhlakul karimah di

dalam masyarakat. Namun dalamjgembelajarannya ilmu Pendidikan Agama

dan penting untuk menyejahterakan pendidikan di Indonesia ini. Karena
terbentuknya karakter dan kepribadian anak salah satunya adalah dari
pembelajaran Pendidikan Agama Islam itu sendiri. Dalam hal ini juga
pemerintah mewajibkan seluruh lembaga mulai dari Sekolah Dasar hingga
Perguruan Tinggi untuk ada mata pelajaran atau mata kuliah tentang
Pendidikan Agama Islam hal ini sejalan dengan yang tertuang dalam

Ketetapan MPR tahun 1983 sebagai berikut:

2 Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan, (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam Departemen Agama RI, 2006), h.5.



Adanya terus perubahan dalam metode dan pengembangan sarana-
sarana yang kiranya dibutuhkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam hal ini berfungsi untuk memberi kenyamanan pada peserta didik
karena fokus dari pembelajaran Pendidikan Agama Islam sendiri adalah ke
bidang rohani yang mana nanti mengarah kepada iman kepada Allah atau
kepercayaan kepada sang pencipta. Hal ini sudah masuk di dalam kurikulum
dan diterapkan mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Untuk itu
para pendidik harus bisa memastikan kelayakan sarana prasaran dalam

melakukan pembelajaran Peaflleikan Agama Islam tersebut. Dari

berpikir, kemampuan agama, dan logikanya. Fokus daripada Pendidikan
Agama Islam ini lebih kea rah rohani tetapi dalam sistem pendidikan sendiri
harus ikut serta baik Jasmani maupun rohani, karena itu adalah ciri dari pada
pendidikan Islam. Oleh karena itu Pendidikan Agama Islam memiliki nilai
yang sangat tinggi untuk menjadikan siswa yang berakhlakul karimah yang

mana tergabung dalam kurikulum dan dikaitkan dengan pembelajaran



Pendidikan Agama Islam. Oleh sebab itu, nilai-nilai agama akan selalu
memberikan corak dan warna pada pendidikan nasional di Indoneisa.?
Kurikulum merupakan salah satu alat instrumental yang digunakan
dalam pencapaian daripada tujuan pendidikan di Indonesia yang kemudian
selalu berkembang dengan mengikuti perkembangan zaman yang ada yang
selalu berubah ubah ini yang terjadi pada masyarakat. Kurikulum sendiri

merupakan bagian terpenting dalam sebuah pembelajaran, untuk itu

pemerintah sudah mengaturnya No. 20 Tahun 2003 yang membahas

fn dengan sistem
engetahui bahwa
aga, maka dari itu
perlunya ku Jjan’ ha benar namun pada
kenyataannya N 198 X% ggunakan kurikulum
sebagai syarat pg ada yang mengerjakan
dokumen kurikulum tersebut hanya Cuma Cuma.

Setelah Indonesia merdeka pada tahun 1945, Kurikulum telah
beberapa kali mengalami sebuah perubahan, hal itu disebabkan adanya
beberapa konsekuensi dan implikasi yang banyak terjadi dari faktor

perubahan sistem politik, sosial budaya, ekonomi dan perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi..®

3 Hasbullah, Dasar-dasar IImu Pendidikan, (Jakarta, Rajawali Pres,2013), Cet. 11, h. 150

4 Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2013),
Cet. 1, h. 2.

5 Ibid. h. 1



Dalam perkembangannya sendiri, kurikulum di Indonesia sering
mengalami perubahan karena perkembangan zaman, pengembangan pernah
dilakukan dalam kurikulum 2006 vyaitu Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan atau yang biasa disebut dengan KTSP ketika memasuki usia ke
7 seperti dalam K13 melanjutkan perkembangan tersebut yang berbasis
kompetensi yang telah diawali sejak tahun 2004 yang mencakup
kompetensi, sikap, pengetahuan dan keterampilan secara terpadu.

Beberapa elemen yang ;telah baru sebagai adanya perubahan

kurikulum tersebut yangg L khas daripada kurikulum 2013
atau yang diseb 0 hada[ Ty Rps ensi lulusan, kedudukan
maple (IS ) m (ISI), proses
dapaun beberapa
Pramuka Wajib,
MP ataupun SMA:

flinnya dan yang tidak
Untuk mendukung KeberlangSungan Pendidikan yang ada di
Indonesia agar sesuai dengan tujuan dari pada pendidikan nasional, maka
diperlukan sebuah pembelajaran yang tidak monoton, baik pembelajaran di
lingkungan keluarga atau pendidikan yang berada di lingkungan
masyarakat. Adanya ekstrakulikuler ini sendiri merupakan juga sebuah

pelatihan yang ada di sekolah atau disebut dengan informal, salah satu dari

pada pendidikan informal yang ada di sekolah ialah pramuka. Pramuka

® Rugaiyah, Profesi Kependidikan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), h. 59.



sendiri adalah sebuah kegiaatan informal yang fokus dan tujuan dari pada
organisasi tersebut untuk membuat karakter dan pribadi yang baik serta
untuk mendidik para pemuda mewujudkan impiannya.

Gerakan Pramuka sendiri merupakan sebuah organisasi yang
tujuannya untuk membantu pemerintah untuk membangun kepribadian dan
sikap yang baik sehingga para pemuda bisa memiliki karakter yang bisa
diunggulkan ketika di masayarkat nantinya. Karena kebanyakan kegiatan

pramuka ini berada di lingkungan masyarakat khususnya dalam bidang

pendidikan yang sesuai denga ip dasar kepramukaan.
dilaksanakan dan indeks

keberhasilan 2 Tuj e 0.1, erpamukaan sendiri

bangan karakter

dari jasmani, rohani
an pramuka sendiri
tidak lain me A SE A ental dan moral yang

akhalkul karimah, jé Myang serta ilmu yang luas

Pelaksanaan kegiatan kepramukaan ini harus sama dengan tujuan
yang ada di dalam gerakan pramuka, semua kegiatan kepramukaan harus
memiliki landasan dan dasar pada tujuan pendidikan gerakan pramuka.

Tujuan gerakan pramuka adalah menjadikan murid bermental, bermoral dan

berakhlak mulia, memiliki keyakinan agama yang kuat, ilmu yang luas dan



mendalam, cerdas, pandai dan terampil, kuat jasmani dan sehat, banyak
pengalaman, jiwa dan kepemimpinan.’

Pramuka merupakan subsistem pendidikan masyarakat yang
memegang peranan penting dalam penyelenggaraan pendidikan masyarakat
tersebut di atas. Kepramukaan melengkapi tujuan pendidikan masyarakat
dan juga merupakan sarana untuk memajukan generasi muda yang
berpotensi besar.

Pramuka sendiri memiliki prinsip dasar atau kode kehormatan

sebagai tolak ukur ata ya seorang anggota pramuka

Janji yang telah diucapkan atau yang disebut dengan Tri Satya
wajib dilakukan oleh anggota gerakan pramuka sudah jelas
bahwasannya pramuka menomor satukan Pendidikan Agama
Islam karena dalam janji atau sumpahnya menyebutkan
kewajiban menjalankan perintah Tuhan, dan tujuan yang kedua
yakni adanya hidup yang saling tolong menolong sesuai dengan

Pancasila sila ke dua yaitu kemanusiaan yang adil dan beradab.

M. Amin Abba. Pedoman Lengkap Gerakan Pramuka. (Surabaya: Halim Jaya, 2007), Cet-X.
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Dalam hal ini tujuan negara dan pramuka memiliki kesamaan
yaitu hidup saling gotong royong dan saling membantu dalam
masyarakat

Menepati Dasadharma

Semua anggota dari pada Gerakan Pramuka diwajibkan untuk
bersumpah dan wajib mengikuti sumpah seperti di atas dan siap
menjalankan sebuah hukuman jika ada sebuah kesalahan, atau

Janji pandu yang disefut dengan Dasadharma yaitu:

©

Bertanggung jawab dan dapat dipercaya

10. Suci dalam pikiran, perkataan dan perbuatan.®

Dari 10 janji atau sumpah tersebut seorang pramuka harus
memiliki sifat sedemikian rupa sehingga akan mencerminkan
seorang pribadi yang memiliki karakter yang baik dan

berakhlakul karimah.

8 Andri Bob Sunardi, Boyman Ragam Latih Pramuka, (Bandung: Darma Utama, 2016), Cet. 10, h.
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Universitas Negeri Malang merupakan salah satu perguruan tinggi
terbaik yang ada di Indonesia yang lokasinya berada di jl. Semarang
Kecamatan Klojen Kota Malang. Dari hasil research Unit Kegiatan
Mahasiswa Pramuka yang berada di Universitas Negeri Malang termasuk
paling tua yang ada d Jawa Timur yakni berdiri pada tahun 1980 setelah
berlangsungnya event Pw Aspac yang ada di Kabupaten Malang. Untuk itu
peneliti tertarik dengan Unit kegiatan pramuka yang berada di Universitas

Negeri Malang dengan judul “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama

Islam dalam Unit Kegiatan Ndfsiswa Pramuka di Universitas Negeri
Malang”.

. Fokus Peneli

1. i et | K eaga endidikan Agama

3. Bagaimana Dampak Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam
pada kegiatan Pramuka terhadap Anggota Pramuka Universitas Negeri
Malang?

. Tujuan Penelitian

Dari konteks permasalahan yang telah di uaraikan, peneliti

menemukan tujuan yakni sebagai berikut:



1. Untuk menganalisis nilai-nilai keagamaan terutama pada Pendidikan
Agama Islam.

2. Untuk menganalisis internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
pada Unit Kegiatan Mahasiswa Pramuka Universitas Negeri Malang

3. Untuk menganalisis dampak internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam pada Unit Kegiatan Mahasiswa Pramuka Universitas Negeri
Malang

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang ini penulig®@apai di dalam pengembangan penelitian

Jurusan Pesene

Tulisan ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi Jurusan
Pendidikan Agama Islam mengenai internalisasi nilai-nilai
keagamaan dalam kegiatan pramuka. Karena tidak banyak orang
yang mengkaji terkait ekstrakulikuler pramuka.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi pendidik, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat

membantu informasi yang dapat memberikan informasi pentingnya
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ekstrakulikuler pramuka dalam menambah wawasan keagamaan
sehingga peserta didik lebih mengetahui tentang keagamaan.

b. Bagi peserta didik diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat
menumbuhkan sikap semangat untuk mengikuti pramuka dan dapat
memahami materi keagamaan dengan mudah dan senang melalui
kegiatan ekstrakulikuler pramuka.

c. Bagi Kwartir Cabang/Daerah/Nasional Gerakan Pramuka, tulisan

ini diharapkan dapat bermanfaat dalam wujud referensi ataupun

koreksi bagi pengur akan pramuka pada semua tingkat

peneliti yang
telah mel3 an pene gL Keonala el mukaan. Namun
penelitian - ~berbaddl| derdas i elum-sebelumnya.

Dalam pene pgaimana organisasi

pramuka bisa ernalisasi Pendidikan
Agama Islam khys ada di perguruan tinggi.
Dalam penelusuran peneliti hingga saat ini, peneliti masih belum
menemukan penelitian yang memiliki focus yang sama tentang
“Internalisasi Pendidikan Agama Islam pada Unit Kegiatan Mahasiswa
Pramuka Universitas Negeri Malang”.

1. Tesis yang ditulis oleh Toni Syahputra (2016) Mahasiswa

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara dengan judul

Pembinaan Akhlak Dalam Kegiatan Keagamaan pada Program
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kepramukaan di Sekolah menengah pertama kejuruhan
Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak kabupaten Deli Serdang.

Tujuan daripada penelitian ini secara umum untuk
mengetahui bahwa di dalam kegiatan kepramukaan bisa
dilakukan juga pembinaan agama terutama dalam hal akhlak.
Penulis memfokuskan penelitiannya pada kegiatan pramuka
yang berbasis islami seperti halnya adanya dakwah, ro’is
ataupun MTQ dan Thilawatil Qur’an. Fokus peneliti disini ialah

pada anak Sekolah M@henga Pertama.

gowng royong yang ada di
sekolah dasar. Hal ini didasari atas setiap akan mengadakan
ekstrakulikuler pramuka maka ada sebuah alat yang harus
disiapkan seperti tongkat dll ataupun ketika latihan upacara
sehingga peserta didik bisa tertanam sifat atau karakter

kerjasama dan gotong royong.
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3.

Tesis yang ditulis oleh Syafi’l Sulaiman (2016) mahasiwa
Institut Agama Islam Negeri Tulungagung dengan judul
“Peranan Kegiatan Ekstrakulikuler ~Pramuka Dalam
Membangun Karakter Siswa”

Tujuan daripada penelitain ini adalah adanya ekstrakulikuler
pramuka ini bisa membangun dan menanamkan karakter siswa
meskipun harus dengan paksaan. Namun Kkarakter yang

dibangun dalam penelitian ini difokuskan dalam bidang

kejujuran kedisipling mencintai tanah air Indonesia. Secara

No. | Nama Orientalitas
Sumber Pene
1. | Muhammad Internalisasi
Hidayat di
Mahasiswa Uni Nilai-nilai
Negeri aKarta ©
dengan judul Kegiatan gotong Pendidikan
Ekstrakulikuler Pramuka royong
Dalam Membangun Nilai Agama Islam
karakter Gotong Royong
Di Sekolah Dasar Pada Unit
Kabupaten Sleman
Provinsi D.I. Yogyakarta Kegiatan
Mahasiswa
Pramuka
Universitas
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Negeri
Malang  di
Kecamatan
Klojen Kota

Malang

Toni Syahputra (2016) | Membahas Focus

Mahasiswa  Universitas | terkait peneliti  di
Islam Negeri Sumatera | kepramukaan | dalam akhlak
Utara dengan  judul

Pembinaan Akhlak
Dalam Kegiatan
Keagamaan pada

Program kepramuk
di  Sekolah meg
pertama
Tarblyah

Syafi’l S
mahasiwa
Islam

judul Perana
Ekstrakulikul
Dalam Me
Karakter Siswa

. Definisi Istilah

Agar pembaca sedikit mengetahui sedikit apa yang ada didalam
penelitian ini, penulis dapat akan mendefinisikan beberapa istilah terlebih
dahulu sehingga mudah dipahami nantiya, istilah atau definisi dari judul
“Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam di Unit Kegiatan
Mahasiswa Pramuka Universitas Negeri Malang”.

1. Internalisasi
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Jadi penulis menggunakan kalimat internalisasi disini ialah sebuah
kegiatan yang tidak monoton tentang agama atau sebuah kegiatan
pramuka namun diselingi atau dimasuki dengan sesuatu yang islami.
. Pendidikan Agama Islam

Arti dari pada nilai ialah sesuatu yang bisa dikatakan baik dan buruk
ataupun jelek dan bagus, sedang Pendidikan Agama Islam sendiri
berupa sebuah akhlak yang baik yang tidak menyimpang daripada
agama Islam.

. Kegiatan Pramuka
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